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Abstract

The background of this study was an increasing of actual and symbolical violence on
women. Describing personal and structural violence on women in children’stelevision program
such as Ronaldowati, S Pitung The Master, Ben7 and Baim Anak Sholeh were the objective of
this study. To Analysing the phenomena it was used gender structuration theory asa derivative
of political economic media approach on critical paradigm. The theory tried to explain the
process of production and reproduction a gender relation in society through optimizing therules
and resources that occupied by male and female actorsin social interaction. Actors negotiated
their schema interpretatives, norms and facilities in the interaction. In the negotiation, male
actors had social positon more superior than female actors. The effect of the situation created
an asymmetrical gender relation in society. Male actors defeated female actors in every social
ingtitutions. Media was one of the institution where the superiority of male actors glorified.
Female actors could not empower theirs structure to overcome male’s structure in the media
industies. A critical discourse analysis was applied to frame this study. The result showed there
was structural violence on women in gender stereotypization. It was recommended to produce
programmesthat describing gender rolefairly.

Abstrak

Latar belakang pendlitianini adalah peningkatan kekerasan aktual dan smbolispadawanita.
Tujuan penelitian ini menggambarkan kekerasan persona dan struktural pada perempuan dalam pro-
gramtelevis anak-anak seperti Ronaldowati, Jagoan Si Pitung, Ben7 dan BaimAnak Sholeh. Teori
strukturasi gender sebagai turunan dari pendekatan media politik ekonomi pada paradigma kritis
digunakan untuk mengandisisfenomenaini. Teori tersebut mencobamenjelaskan proses produks dan
reproduks hubungan gender dalam masyarakat melalui optimalisasi aturan dan sumber dayayang
diduduki oleh aktor laki-laki dan perempuan dalaminteraks sosa. Aktor dinegosiaskan dalam skema
interpretatif, yang melibatkan interaks aturan dan berbagai fasilitasyang ada.. Dalam negosias, aktor
laki-laki memiliki posisi sosial yang lebih unggul dari aktor perempuan. Pengaruh situasi tersebut
menciptakan sebuah relas gender asimetris dalam masyarakat. Aktor laki-laki mengalahkan aktor
perempuan dalam setiap lembaga:-lembaga sosid. Mediaadaah salah satu lembagadimanakeunggulan
aktor laki-laki dimuliakan.Aktor perempuan tidak bisamemberdayakan posis merekauntuk mengatas
struktur laki-laki dalamindustri media. Andlisswacanakritistelah diterapkan untuk membingkai studi
ini. Hasil penelitian menunjukkan adanyakekerasan struktural pada perempuan terkait stereotip gen-
der. Tulisanini direkomendasikan untuk menghasilkan program yang menggambarkan peran gender
secaraberimbang.

Katakunci: Stereotipisad, Kekerasan Struktural
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Pendahuluan

Penditianini beradadaam lingkup bahasan
komunikas massa, khususnyaterkait dengan per-
soalan efek is kekerasan mediatelevis terhadap
penonton anak-anak, utamanya is kekerasan
gruktural terhadap kaumwanitadalam program
anak. Latar belakang penelitian adalah adanya
kekerasan aktual terhadap wanitayang merebak
dimana-mana (Soetrisno, 1999; Davies, 1994;
Ribka, 1998). Di Indonesia, kekerasan terhadap
wanitacenderung meningkat dengan tgjam. Me-
nurut laporanK omisi Nasiond (Komnas) Perem-
puan padatahun 2001 terdapat 3.169 kasus me-
ningkat menjadi 20.391 kasusdi tahun2005. Pada
tahun 2009 terjadi 143.586 kasus kekerasan.
Angkaini meningkat 263 persen dari tahun 2008
yang terjadi 54.425 kasus kekerasan. Polakeke-
rasan yang cukup menonjol adalah kekerasan
psikologis dan seksual di ranah keluargal relasi
personal, komunitas dan negara (Kompas, 9 Ja-
nuari 2002:7; Kompas, 8 Maret 2010:12).

Selain kekerasan aktual, kekerasan sm-
bolikal jugaadadimana-mana. Beberapakajian
terhadap mediamassaumum di luar Indonesiadan
di Indonesiamenunjukkan, is media (koran, ma-
jalah, mediadektronik, lagu, filmatau sinetron,
iklan, dan kemasan audio-visual musik) banyak
menampilkan peran sosia limitatif untuk kaum
wanita (Bemmelen, 1992; Ibrahim dan Suranto,
1998; Wolf, 1997; Guptadan Jain, 1998: 34; Sew
dan Kim, 1996: 75; Steeves, 1993: 39-41; Soe-
mandoyo, 1999: 257; Komnas Perempuan, 2002:
155-170; Idrus, 2004: 31-42). Gambaran keke-
rasan terhadap wanitatersebut jugadijumpal pada
program tayangan televis anak produksi lokal.
Data tindak kekerasan terhadap kaum wanita
melalui program anak lokal relatif belum banyak
dilakukan (Guntarto, 2000; Sendjaja, 2003). Di-
dugais mediatelevisi untuk anak produks lokal
juga merepresentasikan kekerasan tertentu ter-
hadap kaum wanita. Terlebih apabilamencermati
Gerbner (2003) yang menyatakan, violence on
televisonisanintegral part of a systemof glo-
bal marketing.

Permasalahan yang muncul terkait apasga
macam ekspres kekerasan terhadap wanitayang
muncul dalam programanak produks lokal?Apa

ideologi gender dominandi balik tindak kekerasan
tersebut?

Tujuan penelitian untuk mendeskripsi-
kan kekerasan terhadap wanita dalam program
televis anak-anak produks lokal besertaideologi
dominan di balik kekerasan tersebut. Manfaat
akademis terkait dengan pengembangan Teori
Strukturasi Gender sebagal aat analisis untuk
menjelaskan proses produks dan reproduks re-
las gender dalam konteks kajian komunikas
massa. Manfaat praktisuntuk memberi masukan
pengelola program anak untuk bisa menghasil-
kan tayangan berkualitas dan sehat bagi pertum-
buhan mental anak. Manfaat sosial bisadiguna-
kan untuk mendorong masyarakat melek media
(medialiteration) terhadap is televis yang punya
potens pengaruh negatif terhadap perkembangan
ideologisanak terkait relas gender.

Upaya menjawab persoalan digunakan
teori strukturasi gender sebagai salah satu varian
teori ekonomi-politik media dalam paradigma
kritis. Secara singkat teori strukturas gender
mencoba menjelaskan proses produksi dan
reproduks relasi gender dengan menggunakan
secaramaksimal aturan (rules) dan sumber daya
(resources) yang dimiliki aktor priadan wanita
dalam interaks sosial. Dalam struktur gender,
interaks aktor priadan aktor wanitamelibatkan
penggunaan kekerasan smbolik dan non smbolik
sebagal modditasyang melekat dalam seksuditas
mereka. Dominas gender terjadi ketikaaktor pria
mempunyai kecenderungan besar menggunakan
kekerasan sebagai mekanisme penundukan
terhadap aktor wanita (Golding & Murdock,
1991, 1995; Giddens, 1986a; Giddens, 1986b;
Wolffensperger, 1991; Mosco,1996; Guba& Lin-
coln, 1994; Neuman, 1997).

Penelitian ini mengasumsikan adanya
kekerasan personal dan struktural tertentu ter-
hadap wanita dalam program anak produksi lo-
kal. Kekerasanini hadir karena struktur industri
televis masih didominasi ideologi patriarki dan
kapitdisme.

M etode Pendlitian

Penelitian bertipe deskriptif ini meng-
gunakan pendekatan kuditatif dalam paradigma
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kritis dengan menggunakan analisswacanakritis
(critical discourse analysis) Fairclough (1985)
sebaga metoda penditian.

Objek penelitian berupa program tele-
vis anak produksi lokal semacam serial Ronal-
dowati, S Pitung The Master, Ben7, dan Baim
Anak Shol eh yang ditayangkan periode Agustus
— September 2009 yang diperoleh dari rekaman
Komis Penyiaran Pusat (KPIl) Pusat. Data di-
peroleh dengan caramelibatkan beberapa coder
mahasiswa tingkat sarjana Program Studi I1mu
Komunikas Universitas Diponegoro Semarang.

Andlisisdatadalamanalisswacanakritis
mempunyai duatahapan analiss: (1) analisis pe-
risgiwakomunikas (communicative events); dan
(2) andlisistatanan wacana (order of discourse).

Daamandigsperigiwakomunikad (com-
muni cative events) dilakukan analissteks (text),
andisspraktek wacana (discourse practice), dan
analisis praktek sosio-budaya (socio-cultural
practice). Analisis teks dilakukan dengan
menggunakan analisis isi kuantitatif untuk
menemukan kekerasan personal dan analisisisi
kualitatif dengan analisis naratif Greimas untuk
menemukan kekerasan struktural. Andisispraktek
wacana dilakukan dengan metoda wawancara
mendalam terhadap pengelola program televisi
yang menjadi objek penelitian. Analisis praktek
wacana dilakukan dengan analisis dokumen
relevan (undang-undang, peraturan, kepustakaan,
danlain-lain). Analisis tatanan wacana (order of
discourse) dilakukan melaui analisislinguistika
terkait analissgenre dan wacana.

Keabsahan data (goodness criteria)
penelitian dalam paradigma kritis ini dibingkai
dalam konteks historis (historical stuatedness)
perkembangan kapitaismedalamindustri televis
di Indonesia

Hasl penelitian yang dilaporkan dalam
bentuk artikel ini merupakan hasil penelitian tahap
pertama terkait analisis teks. Analisis praktik
wacana dan analisispraktik sosio-budayabelum
dilakukan karena merupakan tahap penelitian
berikutnya.

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Hasil penelitian analisis teks secara ku-
antitatif menemukan adanya kekerasan personal

terhadap tokoh wanitaoleh tokoh pria. Kekerasan
personal adalah kekerasan yang dilakukan oleh
aktor kasat mata. Dalam kasusini kekerasanoleh
aktor priaterhadap wanita. Secaraumum, dalam
berbagai filmyang ditdliti, baik tokoh priamaupun
tokoh wanitasama-samaterlibat sebagai pelaku
tindak kekerasan tertentu terhadgp tokohyang lain,
baik tokoh pria maupun tokoh wanita. Secara
khusus, kekerasan persond yang dilakukantokoh
priaterhadap tokoh wanitaolehtokoh priaterjadi
dalam bentuk kekerasan psikologis (Ronaldowati
oleh Reno; Siti oleh Ben), fisk dan psikologis
(Audi dan Ling-lingolen Monster Karang).

Hasil pendlitian andisisis kuditatif dengan
analisis naratif menemukan adanya kekerasan
grukturd terhadap tokohwanitaoleh struktur atau
sistem sosid tertentu. Dimaksudkan dengan ke-
kerasan struktural adalah kekerasan terhadap
aktor wanitaoleh aktor yang tidak kasat mata (ti-
dak terlihat) berupasistem atau nilai-nilai tertentu
yang hidup di masyarakat. Dalam penélitian ini
kekerasan struktural terjadi dalam bentuk: (1)
dominas priaataswanita (Ronal dowati: Tweety
Diculik; S Pitung The Master: Pasukan Bela-
lang Tempur & Monster Karang; Ben7: Pesu-
mo Pembuat Onar & Mencari Buah Naga) dan
(2) stereotipisas wanita (Baim Anak Sholeh:
Bang Rafi Kaya; S Pitung The Master: Pasu-
kan Belalang Tempur; Ronaldowati: Pertan-
dingan Sepakbola).

Dominasi terjadi ketikasecara kuantitatif
maupun kualitatif keberadaan tokoh pria lebih
dominandibanding tokohwanita. Secarakuartitatif
ditunjukkan melaui besaran jumlah satu kelompok
lebih banyak dibanding kelompok yang lain.
Secara kualitatif dominasi dipahami sebagai
kekuasaan oleh satu kelompok atas kelompok
yang lain. Dalam Ronaldowati hal itu terlihat da-
ri banyaknya tokoh pria yang terlibat (empat
orang) dibanding tokoh wanita (dua orang)
dalam lingkaran pertemanan Ronaldowati. Se-
cara kualitatif, dominasi terjadi melalui ba-
nyaknya inisiatif yang berasal dari tokoh pria
untuk mengatasi persoalan yang muncul. Dalam
kasus “ Penculikan Tweety” tokoh Ceking lebih
banyak inisiatif untuk mem-bebaskan Tweety
dibanding Ronaldowati. Padahal Ronaldowati
adalah tokoh utamayang namanya menjadi judul
film.
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Daam S Pitung dominas tokoh pria
secara kuantitatif juga sangat kentara. Hal itu
ditunjukkan melaui kehadiran Pitung, Bebe, Pe-
ter, Daus, Bang Rozak. Tokoh wanitahanyaada
duaorangyaitu Lingling danAudi serta Reni dan
Kemuning yang muncul bergantian. Secara
kualitetif dominasi terjadi dalam bentuk tindakan
s Pitung mengatas berbaga masaiahyang muncul.
Dalam hal ini dominasi s Pitung melawan Anak
Super, Monger Bealang maupun Monger Karang.
Tokoh wanitahanyamenjadi korban yang harus
disglamatkan.

Dalam Baim Anak Sholeh secara ku-
antitatif adaempat orang anak laki-laki dan dua
orang anak perempuan dalamrelasi persahabatan
Baim dan kawan-kawannya. Secara kualitatif,
dominad terjadi ketikaBaim digambarkan lebih
sering punyainisatif dibanding teman-temannya
yang lain. Teman-teman Baim lebih banyak
menjadi pengikut sgja (followers).

Dalam Ben7 tokoh priayang sering muncul
adalah Bendan Bang Tama. Sedang tokohwanita
hanya Siti sgja. Dominasi secarakualitatif ditun-
jukkan melalui tindakan Ben bertarung mengatas
pegulat sumo dantokoh-tokoh jahat lain. Dalam
pertarungan tersebut hanya Ben sgja yang ber-
tindak secaraaktif. Sedang tokoh lain hanyamem-
beri dukungan sgja. Bahkan yang lebih parah,
pertarungan tersebut malah dijadikan tontonan.
Meski demikian, dalam hdl tertentu, peran Siti de-
ngan kemampuan gaibnyakadang menyelamatkan
Bendari kekadahan dengan musuh-musuh mereka.
Hal ituterjadi dalam episode“Mencari Buah Na
od.

M eskipun secarakesduruhan lebih banyak
ditemui dominasi tokoh pria dibanding tokoh
wanita, misalnya peran besar Pak Ustad untuk
menentukan benar atau salah atas suatu tindakan
tertentu (dalam Baim Anak Sholeh), dalam
beberapahal jugaditunjukkan peran besar wanita
atastokohpria. Ha itu, misanyasaja, ditunjukkan
melalui peran dominan Mama Baim atas Papa
Baim. PapaBaim cenderung menjadi suami yang
takut samaidtrinya.

Stereotipe dipahami sebagal keyakinan di
manapriamempunyai Sfat-sfet tertentu dan harus
melakukan hal-hd tertentu dan wanitamempunyai
sifat-sifat yang lain dan harus melakukan hal-hal
tertentu yang lain. Dalam masyarakat stereotipi ini

penting karenadigunakan sebagal basisskap dan
perilaku anggota masyarakat satu sama lain.
Stereotipi peran-gender ini dilanggengkan mela-
lui mekanisme komunikasi antar pribadi dan
dilekatkan dalam struktur masyarakat melalui
ingtitusi-institusi semacamkeluarga, agama, Sis-
tem pendidikan, Sstemekonomi, dan sstem poli-
tik.

Labeling stereotipisas menjadi biasketi-
ka keberadaan wanita digambarkan sebagai
penguasaranah domestik yang berlaku semena-
mena terhadap suaminya atau kaum pria. Se-
bagaimana ditunjukkan oleh Mama Baim yang
bersikap dan berlaku sebagai ibu rumah tangga
dominan atas suaminya. Mama Baim mengatur
dengan ketat apa yang boleh dan tidak boleh
dikerjakan oleh suaminya. Bahkan, secarapleo-
nestik, MamaBaimmengklaim Baim hanyaadalah
anak mama, bukan anak papa, semata-mata
karenaMamatelah mengandung selama 9 bulan
dan selalu membawa bayi Baim kemana-mana.
Mama adalah sumber kebenaran. Papa sumber
persoalan dan masalah. Peran semacam ini
menjadikan sereotipi yang semulawgar dan nor-
mal menjadi berlebihan dan cenderung menyu-
dutkan peran sosa yang dilakukan wanita. Situas
semacamini ddam skaalainjugaditunjukkan oleh
tokoh Siti yang“menguasal” Ben. Bagaimana Siti
memaksa Ben untuk terus berlatih semata-mata
agar mampu mengalahkan para pesumo yang
mengacau kampung. Tidak jarang karena kesal
Ben mengumpat Siti dengan sebutan “bawel”.
Sebaliknya Siti menyebut Ben sebagal jagoan
“cemen” ketika kalah bertarung dengan para
pesumo. Stereotipisas yang lain juga ditemui
dalam Pitung The Master yang menggambarkan
keberadaan tokoh wanitanya hanya sebagai
korban kgjahatan tokoh antagonis dengan tugas
utama berteriak-teriak ketakutan. Dalam Ronal -
dowati stereotipisasi terjadi ketikatokoh Ronal-
dowati digambarkan sebagai sosok yang pasif,
pengalah dan penghindar konflik.

Peran Gender

Dalam pandangan Richmond-Abbott
(1992: 3-15), peran-gender (gender-role) sering
dikacaukan dengan peran-jenis kelamin (sex-
role). Keduanyajelasmempunyai maknaberbeda.

PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com



http://www.pdffactory.com

Sunarto, Sereotipasi Peran Gender Wanita dalam Program Televisi Anak di Indonesia 237

Peran seks merupakan perilaku yang
ditentukan oleh jeniskelamin biologis, misalnya
menstruas untuk wanitadan ereks untuk pria, ser-
tagakulas untuk kedua seks. Sementara peran-
gender merupakan ekspektas pada perilaku mas-
kulin dan femininyang kesaluruhannyadiciptakan
secarasosial. Ekspekstas-ekspektad ini digagas
dan dilanggengkan melalui lembaga-lembaga dan
nilai-nilai dari satu masyarakat tertentu. Dalam
ekgpektasi ini, misanyasagja, melahirkan dan me-
nyusui dikaitkan dengan peran-seksfeminin, tetgpi
membesarkan anak merupakan sebuah peran-
gender. Orang yang membesarkan anak-anak dan
segdasesuatu terkait dengan hal itu ditentukan oleh
sebuah budayatertentu dan struktur kekuasaan
dalam budayatersebut. Berbagai ketidakadilan di
masyarakat terkait peran-gender bisasgadiubah
melalui sosiadisas jikalau sumber ketidakadilan
kultura yang adadi masyarakat jugaturut diubah.
Misalnyabisasajakaum wanita digjarkan untuk
berorientas padaprestasi dan kompetisi jikalau
merekatidak dijauhkandari duniaolahraga, aka
demik, ataupun pekerjaan-pekerjaan lain yang
dinilai berharga. Kaum priajugabisadigjari nilai-
nilai pengasuhan dan ekspres emosi jikalau me-
syarakat berhenti untuk menghukum kaum pria
dengan nilai-nilai semacamitu.

Faktor kekuasaan mempunyai peran
penting dalam menentukan relasi gender yang
berlangsung. Dengan adanya faktor kekuasaan
ini bisamenjelaskanterjadinyastratifikas peran-
gender yang memberikan kekuasaan lebih pada
kaum priadan bagaimana definis maskulin dan
feminin secarahistorissdldu direproduks . Dengan
perkataan lain, karena kaum pria mempunyai
kekuasaan dan mendominas berbagai institusi
sosal yang ada, sifat-sifat dan pekerjaan-peker-
jaan maskulin lebih dihargai dan maskulinitas
menjadi sebuah koleks sifat-sifat yang menga-
rahkan pada keberhasilan di masyarakat. Jika
kaum priadisosdisasikan untuk menjadi masku-
lin, mereka akan mempunyai sifat-sifat mandiri
(independence), agresif (aggresiveness), dan
kompetitif (competitiveness) yang akan membuat
mereka berhasil dan tetap menjaga kaum pria
dalam posisi kekuasaan. Jika kaum wanita
disosaisaskan untuk menjadi feminin dengan sifat
pasif (pasiveness) dantergantung (dependent),
makaakan sulit buat merekauntuk mendapakan

kekuasaan dan mengubah struktur nilai-nilai dan
lembaga-lembagayang ada.

Meskipun terdapat perbedaan isi sesuai
konteks budayanya, peran-gender biasanyaberis
karakteristik-karateristik yang umum. Karak-
terigtik tersebut meliputi ekspektas padasfat-dfat
personal (personal traits) tertentu (wanitamenga:
suh dan tergantung, pria asertif dan mandiri),
peran-peran sosial (social roles) (pria sebagai
ayah dan pencari nafkah keluarga, wanita sebagai
igri danibu), dan pekerjaan-pekerjaan atau posis-
posis sosia (social positions) (pria menjadi
tentaradan politis, wanitamenjadi jururawat dan
rdawan).

Gender sering dilekatkan dengan peran-
peran sosia dan poss-poss sosa semacamitu
dengan cara-caraberbedamenurut kontekswaktu
dan masyarakat tertentu. Di AS awal, posisi se-
bagai sekretarisdanjururawat dikerjakan kaum
pria. Padabudayalain, posis sebagai suami bisa
sgjamenjadi bagian dari peran-gender feminin,
misalnya sgja pada masyarakat Dahomean di
Afrika DiAmerikaSerikat (AS) sekarangini, ka
um wanita diperimbangkan lebih baik menger-
jakan pekerjaan semacam guru SD dan pekerja
sosia karena pekerjaan ini membutuhkan sifat
pengasuhan dan kepekaan tertentu yang diaso-
sgaskan dengan femininitas. Kaum priadipertinm-
bangkan lebih baik menjadi ahli mesin dan dokter
karenamereka dilekatkan dengan Sfat yang lebih
logisdanrasiona. Di Cina, kebanyakan ahli mesin
adalah wanitadan merekadinilai lebih baik me-
ngerjakan pekerjaan itu dibanding kaum pria. Di
Soviet, kebanyakan dokter dan dokter gigi adalah
kaumwanita.

SereotipePeran Gender Wanita

| stilah stereotip (Stereotype), sebagaima:
nadijelaskan Unger dan Crawford (1992:107),
digunakan pertamakali olen Walter Lippman un-
tuk menggambarkan satu jenis perilaku manusia
Menurut Lippman, stereotipe utamanya secara
kultural menentukan gambaran-gambaran yang
mengganggu antarabagian-bagian kognitif indi-
vidu dan persepsinya tentang dunia. Stereotip
sampai sekarang dipahami sebagai sebuah proses
yang mendistors realita. Selanjutnyaoleh Unger
dan Crawford dijelaskan, stereotipi terjadi ketika
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individu-individu dikelompokkan oleh individu-
individu lain ssbagal mempunyai sesuatu yang sama
karena mereka anggota dari sebuah kelompok
tertentu atau kategori orang tertentu.

Sementaraitu Giddens (1992: 247) men-
jelaskan pikiran stereotipi (stereotypical think-
ing) dalam kaitannyadengan prasangka (preju-
dice). Menurut Giddens, semuapikiran melibatkan
kategori-kategori yang digunakan manusiauntuk
mengelompokkan pengalamannya. Kadang kate-
gori tersebut kaku dan menyakitkan. Misalnya,
sebutan “hitam” dan*Yahudi” berkonotas negetif
karenadidasarkan padainformas tertentu yang
ditafsrkan sesuai kontekspenafsir. Demikian hal-
nyadengan sebutan“Indon” untuk orang Indone-
siayang adadi Malaysia. Pikiran stereotipi bisa
tidak menyakitkan ketika is emosinya bersifat
“netral” dan jauhdari kepentinganindividu. Misal-
nyasgjaorang dari dunia Timur punya pandangan
gtereotipetertentu padaorang Barat (bebas, seks
bebas, dan lain-lain), tetapi hal itu hanya punya
sedikit konsekuensi pada kebanyakan orang-
orang tersebut. Meski kitapunyapikiran stereotip,
kitatidak benci kepadaorang-orang dari Barat.
Kita sambut kedatangan mereka sebagai wisa-
tawan penting. Akantetapi, ketikastereotipi dika:
itkan dengan kecemasan atau ketakutan, perso-
alannya menjadi lain. Stereotipi dalam kondis
tersebut biasanyamembantu pembentukan sikap
penuh prasangka atau kebencian kepadakelom-
pok yang sedang dipersoalkan. Orang kulit putih,
misanya, percayabahwasemuaorang kulit hitam
pemalas dan bodoh. Dengan menggunakan keya
kinan semacamitu, orang kulit putih lalu meren-
dahkan orang kulit hitam. Di Amerikasekarang
ini, belumsemuaorang kulit putih mau menerima
Barack Obamasebagai presiden mereka.

Sama seperti stereotipe lain, stereotipe
gender (gender stereotypes) menurut Unger dan
Crawford (1992: 107 - 109), mempunyai karak-
teristik: (1) kelompok yang menjadi sasaran
stereotipe biasanyamudah dikenali dan relatif ti-
dak mempunyai kekuasaan; (2) terdapat sedikit
persetujuan antara gabungan gambaran dari
kelompok itu dengan karakteristik aktual dari
anggotakelompok itu; (3) misperseps yang mun-
cul merupakan hasil dari beberapa bentuk bias
dalam mekanisme prosesing-informasi; (4) mis-
perseps ini sulit untuk diubah, meskipun orang

yang mempunyai keyakinan stereotipe ini telah
menemui sgjumlah contoh yang tidak mengkon-
firmasikannya; (5) stereotipe mengimplikasikan
perbandingan nyata antara kelompok dengan
kerugian dari kelompok yang distereotipekan;
(6) orang-orang tidak sadar bahwa merekamem-
punyai pandangan stereotipe dan akan menolak
bahwa mereka menggeneralisasikan individu-
individu; (7) stereotipedicirikan olehrelatif sedikit
variabilitas diantara individu-individu dengan
karakteristik yang mereka nilai sesuai dengan
kelompok yang dipertanyakan.

Menurut Richmond-Abbott (1992),
masyarakat mempunyai ekspektasi-ekspektas
kulturd tertentu yang dilekatkan pada sikap dan
perilaku priadanwanita. Faktor biologisjeniske-
lamin (mal eness ataul femal eness) digunakan un-
tuk mengkonstruksi sebuah kategori sosial dari
gender (masculinity atau femininity). Ekspektas-
ekspektas kultura yang dikaitkan dengan gender
sering diekspresikan sebagai Sereotipi peran-gen-
der (gender-role sereotypes). Daamhd ini, ste-
reotipe merupakan deskrips yang sangat diseder-
hanakan dari sekelompok orang. Dengan demiki-
an stereotipe peran-gender mengandung arti
keyakinan-keyakinan dimana pria mempunyai
sfat-sifat tertentu dan harus melakukan hal-hal
tertentu danwanitamempunyai Sfat-gfat yanglan
dan harus melakukan hal-hal tertentu yang lain.
Dalam masyarakat stereotipeini penting karena
digunakan sebagai basis skap dan perilaku ang-
gotamasyarakat satu samalain. Stereotipe peran-
gender ini dilanggengkan melalui mekanisme
komunikas antar pribadi dan dilekatkan dalam
struktur masyarakat melaui ingtitus-ingtitus se-
macamke uarga, agama, sstem pendidikan, Ssem
ekonomi, dansistem politik.

Deaux dan kawan-kawan (dalam Unger
dan Crawford, 1992: 112) menunjukkan perbe-
daan atribut yang dilekatkan pada beberapa
konsep: (1) wanita(menarik, feminin, cerdas, sen-
gtif, emosiond) dan pria(kuat, menyembunyikan
perasaan, bertindak macho, sexy, berotot); (2) ibu
rumah tangga (membersihkan benda-benda, me-
masak, menjaga anak-anak, keibuan, sibuk) dan
pekerja kasar pria (pabrik, pekerja keras, klas
menengah-bawah, tidak berpendidikan, anggota
serikat pekerja); (3) olah-ragawati (berotot, ben-
tuk tubuh bagus, kuat, agresif, berotot) dan olah-
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ragawan (berotot, sehat, kuat, dalam pemben-
tukan, bentuk tubuh bagus); (4) wanitasexy (tubuh
bagus, rambut panjang, berpakaian dengan baik,
kulit halus, wajah cantik) dan priamacho (berotot,
tubuhtinggi berbulu, berkumis, menarik, berpusat
padadiri-sendiri); (5) wanita pengusaha (cerdas,
pakaian bagus, tidak menikah, pekerjaan berat,
teratur) dan priapengusaha(memakal jas, kantor
dengan pandangan bagus, pendidikan perguruan
tinggi, cerdas, penampilan bagus).

Temuan penelitian menunjukkan ada-
nya peran media televis: dalam mengukuhkan
stereotipisas peran gender wanita dalam bentuk
peran sosid sebagal ibu rumahtangga, poss sosia
sebagal pendamping priadan sifat persona emo-
sional, pasif, pengalah dan penghindar konflik.
Stereotipisas peran gender semacam ini makin
mengukuhkan konstruks perangender yang me-
nyudutkan wanita. Mengapastereotipisas peran
gender tersebut cenderung merugikan kaumwar
nita?Had ini terkait denganlatar belakang terjadinya
stereotipisasi tersebut yang tidak bisadilepaskan
dari adanya kebencian tertentu oleh kaum pria
terhadap kaumwanita

Misoginisme dan Mitologi Peran Gender
Wanita

Istilah misogini (mysogyny) secara
etimologisberasa dari katamisogynia (Yunani)
yaitu miso (benci) dan gyne (wanita) yang berarti
a hatred of women. Misoginisme (mysogynism)
adalah ideologi yang membenci wanita (Gove,
1966).

Feminispsikoandissmenggunakanistilah
misogini (misogyny) untuk menjelaskan adanya
kebencian terhadap wanita (hatred of women)
yang berakar pada kemarahan bayi primitif ter-
hadap ibunya karena masyarakat memberikan
tugas pengasuhan anak kepada wanita (Cho-
dorow,1989; Humm, 1989).

Faktor gpayang menyebabkan munculnya
kebencian terhadap seorang wanita tersebut?
Daam pandangan Umar (1999: 132-133), adanya
mitostentang penciptaan wanitadan keluarnya
Adam dari surga ke bumi menjadi sebab
munculnya banyak perlakuan kasar dan negatif
terhadgp wanita. Ddamceritaitu wanitadiciptakan

untuk melengkapi hasrat Adam dan Adam jatuh
ke bumi karena godaan Hawa. Ceritaseperti ini
mel ahirkan faham mi sogini s (pembencian wanita
olehprial). Fahamyang berasal dari garan Yahudi-
Krigenini berpengaruh cukup luasdi ddlamdunia
Arab mdalui berbagai media, seperti kitab-kitab
tafsr dankitab-kitab figh.

K eberadaan mitos sebagai akar kebencian
terhadap kaumwanitajugabisadilinat dari pen-
jelasan Hyde (1985). Menurut Hyde, dalamdiri
kaumwanitadilekatkan mitos-mitosyang kurang
menguntungkan bagi mereka, antaralain mitos
mengenal kejahatan feminin (feminineevil) yang
berasal dari tradis Judeo-Kristen mengenai keja
tuhan manusiadari surgakarenakesalahan Eva
membujuk Adam untuk makan buah dari pohon
pengetahuan. Perbuatan ini dianggap sebagai akar
dari dosa asal seluruh umat manusia yang dise-
babkan oleh perbuatan Eva (wanita). Di Yunani
dikena mitos mengenai Pandora, manusiawanita
pertamadi dunia, yang membuka kotak terlarang
sehingga menyebarlah semuabenih kegjahatan di
atasmukabumi ini. Di Cinadikena duakekuatan
Yin dan Yang yang berhubungan dengan aspek
feminin dan maskulin. Yin yang feminin terkait
dengan kegelapan, kejahatan, sisi dari dlam. Se-
dang Yang yang maskulin kebdikan dari Sfat-sfat
tersebut.

Mengapa mitos semacam itu dilekatkan
pada diri wanita? Menurut Hyde, pria melihat
wanitasebagai pihak yang inferior dan mengeks-
preskannyamelalui bermacammitostersebut un-
tuk membuat posis wanitatetap rendah. Secara
psikologis, sSfat-sfat yang dilekatkan pada kaum
wanitasecaraterorganisir tersebut muncul dise-
babkan adanyatekanan dan kecemasan dalamdiri
kaum priaterhadap keberadaan kaumwanitayang
misterius dan tidak merekaketahui. Merekater-
tekan dan cemas karenawanita berbeda dengan
mereka. Sebagal pemegang kekuasaan dalam
banyak masyarakat dunia, kaum priamempunyai
otoritasatas semua pengetahuan masyarakatnya,
termasuk dalam hal menciptakan mitos-mitosyang
merendahkan posis kaumwanitatersebut.

Kekuatan mitosini demikian hebat karena
iabekerjamelalui mekanismeketidaksadaran (un-
conscious) manusia. Menurut Carl Jung (dalam
Hyde, 1985: 22), ketidaksadaran ini mempunya
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peran penting dalam pembentukan keseluruhan
personalitas manusia. Menurut teori ini, per-
sonalitas individual mempunyai akarnya dalam
sgarah. Bagian dari mental yang berisi pelacakan
memori kuno ini disebut sebagai ketidaksadaran
kolektif (collective unconscious). Ketidaksadar-
ankolektif ini merupakan sebuah gudang memori
yang berasal dari generasi-generasi sebelumnya.
Oleh Jung, memori semacam itu disebut sebagai
memori “raga”. Memori semacamini merupakan
kecenderungan universd yangadadaamdiri setigp
manusiauntuk berfikir dan merasadengan suatu
caratertentu. Ketidaksadaran kolektif ini beris
smbol-smbol daninterpretas-interpretas univer-
sal yang dihayati oleh semuaorang, baik orang-
orang jaman dahulu maupun orang-orang modern
sekarang ini. Simbol-simbol tersebut muncul dalam
bentuk mimpi dan mitos-mitos. Ketidaksadaran
kolektif ini berisi sgjumlah poladasar yang secara
universa “ditanamkan” dalam gagasan-gagasan
yang berisi sejumlah besar komponen emosional.
Misanya, sebuah poladasar mengenai konsepibu
(mother) mengacu padabagaimanacitraibu ini
terbentuk selamaberabad-abad melalui interaks
manusia dengan ibu. Seorang anak berinteraksi
dengan ibunyabukan hanyaberdasarkan apayang
dilakukan olehibunya, tapi jugaberdasarkan pola
dasar yang dimiliki oleh anak ini mengenai konsep
ibu, yang dimiliki sgjak kelahirannya dan diha-
yatinya bersama-samadengan orang-orang yang
lain.

Dengan mengikuti Jungini, menurut Hyde,
seseorang harusmeihat sgarah dan mitologi untuk
bisamembuat pemahaman yang lebih baik pada
skap-sikap wanitamodern sekarang ini. Sikap-
skap terkini itu tidak harnyamungkinhegl interaks
dengan wanitadalam struktur sosial terkini, tapi
jugamungkin beris komponen yang dibawa dari
generasi-generasi sebelumnya dalam ketidak-
sadaran kolektif.

Selaras dengan Jung, Sandra dan Daryl
Bem (dalam Hyde, 1985: 38) memperkenalkan
konsep ideologi tanpa kesadaran (nonconsci-
ousnesideology) yang diartikan sebagai sebuah
ideologi (serangkaian gagasan) yang kitaterima
tanpakesadaran disebabkan: (1) gagasanitu de-
mikian umumnya dan secaraluas diterimatanpa
dapat dikenali, bagaikan ikan yang tidak sadar

bahwaiahidup di air; dan (2) gagasan itu dalam
bentuk yang halus dan tidak bisa diketahui atau
diserang. Mitologi danagamamerupakan ideologi
tanpakesadaranini. Bentuk lain adalah lelucon-
lelucon yang menggambarkan wanita sebagai
030k bodoh, dungu, atau tidak berkompeten. Se-
buah pandangan yang dipenuhi dengan potensi
kebenciantertentu.

Naturalisas sebagai M ekanisme Sosialisas

Dengan mengacu pada konsep ketidak-
sadaran kolektif ataupunideologi tanpakesadaran
itu, agaknya adanyakecemasan, ketakutan, atau-
pun kebencian terhadap kaum wanita tersebut
akhirnya menjadi suatu bentuk ketidaksadaran
stereotipi tertentu di benak kaum priasebagai se-
buah kelompok sosial dalam memandang kaum
wa-nita sebagai kelompok sosial lainnya dalam
relas gender diantara dua kelompok ini di ma-
syarakat. Dalam konteks semacam ini, menurut
(Shoemaker dan Reese, 1991), mediamempunyai
peran strategis dalam nenaturalisasikan ideologi
ketidaksadaran tersebut.

Implikasi peran ideologis semacam itu
menjadikan sekarang ini sulit untuk mengenali
adanya prasangkamisoginistik tersebut karenaia
sudah mewsgjar (natural) dalam kehidupan sehari-
hari. Kitamenerimastereotipisas peran gender
wanita dalam bentuk peran sosial sebagai ibu
rumahtangga, poss sosia sebagai pendamping
priadan pengasuh anak, sertasifat personal se-
bagal wanitaemosiond, pengalah, dan pasif seba
gaimanamuncul dalamtayangan televisi sebagai
sesuatu yang benar dan damiah.

Menurut Chen (1996: 35), surat kabar,
radio, dan komputer adalah milik orang-orang
dewasa. Sedang televis adalah medium anak-
anak. Bagi anak-anak, televig addah“orang asng”
dalam rumah yang mengajari anak-anak banyak
hal. Hasll riset di Amerika menunjukkan, anak-
anak menontontelevis rata-rata4 jamsehari, 28
jamseminggu, 1.400 jam setahun, atau mendekati
18.000 jam sampai seorang anak lulus sekolah
menengah atas. Anak-anak meluangkan lebih
banyak waktu untuk menonton televis dari-
pada untuk kegiatan apapun lainnya, kecuali
tidur (miring adli dari penulis). Di Indonesia
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sebagamanaditunjukkan Guntarto (2004), anak-
anak menghabiskan 35 jam seminggu untuk me-
nontontelevis.

Peran strategis-ideologis media televisi
tersebut ditunjukkan oleh Croteau dan Hoynes
(2004: 14-15) melalui fungs sosdisas danrelas
sosial mediamassa. Menurut mereka, sosialisas
adalah proses kitabelgar dan menginternalisas-
kan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan norme-
norma budaya kita untuk kita gunakan sebagai
pembentuk konsep diri kita(sdlf). Sedang relasi
sosia terkait dengan kemampuan media tidak
sekedar memberi informas sgja tapi juga me-
nunjukkan bagaimanakitamenjainrelas dengan
duniakita: relas antar individu; relas individu
denganingtitug; relas individu dlamingtitusi dan
relas antar inditus.

Artinya semua stereotipe peran gender
yang ditayangkan melalui media televis akan
diterimaoleh anak-anak yang menonton sebagai
tuntunan peran sosid adamiah yang tepat bagi me-
rekadalam relas merekadengan sesamanyamau-
pun relas merekadengan berbagai ingtitus sosia
yang ada. Dengan menginternaisaskan nilai-nilai
stereotip tersebut, anak-anak akan diterimaseba-
ga wargamasyarakat yang normal dan alamiah.

Industri Televisi sebagai Muara |deologi
Gender Dominan

Struktur ekonomi-politik indugtri televid di
| ndonesiaberkembang dalam relas ekonomi-poli-
tik yang ditandai oleh menguat dan melemahnya
peran negara (state regul ation) dalammengontrol
industri televisi beriringan dengan melemah dan
menguatnya peran pasar (market regulation).
Sampai dengan akhir tahun 1990-an pendulum
kontrol negara atas kehidupan industri televis
berayun padaposisi dominan. Paskagerakan re-
formas di akhir tahun 1990-an, pendulum kontrol
itu berayun pada posis lemah digantikan oleh
kuatnya peran pasar. Paskatahun 2002, dinamika
ekonomi-politik industri televis didominasi oleh
konsolidas daya-daya yang digerakkan oleh
kekuatan mekanisme pasar (market atau money-
based powers) bersama-samadengan daya-daya
politis kekuasaan perangkat negara (state-based
powers). Artinya terjadi konsolidasi antara

kekuatan negaradengan kekuatan pasar (Sudibyo
dalam Sunarto, 2007: 328)

Konsolidas ituterjadi ketikamenguatnya
kontrol negara melalui aparatus Departemen
Komunikas dan Informatikaterhadap duniape-
nyiaran didukung oleh para pelaku indugtrinya. Uji
meaterial melalui Mahkamah Konstitusi terhadap
beberapa pasal dalam UU Penyiaran dan pene-
rimaan kalangan industri televisi terhadap paket
PP Penyiaran mengisyaratkan terjadinya kon-
solidas kekuatan negaradan pasar untuk meming-
girkanfungs kontrol masyaraka melaui lembaga
KPI.

Selamaera Orde Lamakehidupanindustri
televis belum berkembang karena keberadaan
televis padasaat itu masih didominas oleh Saran
monolitik TVRI yang menjadi sdlah satuinstrumen
penting pemerintah untuk konsolidas kepentingan
politik nasonal. SelamaOrde Baru berkuasake-
dudukan TV RI sebagai instrumen politik penguasa
semakin kental. Terlebih dengan diluncurkannya
satelit Palapa. Arti penting televisi sebagai instru-
men politik semakin menonjol selamaera Orde
Baruini.

Komersialisasi industri televisi mulai
berlangsung pada akhir tahun 1980-an ketika
pemerintah memberi ijin bagi beroperasinyabe-
bergpa sasuntelevis swasta. Sampai pertengah-
an tahun 1990-an industri televisi berkembang
tanpaaturanjelas Aturandi seputar indudtri televis
hedir tahun 1997 melalui Undang-undang Nomor
24 tentang Penyiaran yang sangat sentralistis.
Peraturanini kemudiandirevis melaui Undang-
undang Nomor 32 tahun 2002 yang lebih bersifat
demokratis dan desentralistis. Aspek demokrati-
sasl industri penyiaran tampak dari diikutserta-
kannya masyarakat dalam pengelolaan industri
televis melalui lembaga negara independen ber-
namaKomis Penyiaran Indonesia. Aspek desen-
tralistik tampak dari adanya peluang untuk men-
dirikan lembaga penyiaran lokal di berbagai dae-
rah.

Praktek dalamindustri televis sendiri ma-
sih didomoinasi oleh ideologi kapitalisme dan
patriarkisme. Ideologi kapitalisme beroperas
melalui mekanisme komodifikas isi, khalayak,
sibernetika (instrinsik dan ekstensf), dantenaga
kerja(Mosco, 1996) untuk mendulang pendapatan
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dari srkulas, iklan, sponsorship danlain-lainyang
relevan dengan bisnis media.

Rating menjadi instrumen penting untuk
mengukur sampai sejauhmanaisi siaran mampu
memenuhi kaidah komodifikas tersebut. Dibanding
mediayang lain, mediatelevis relatif lebih ako-
modeatif dengan kepentingan pemiliknya untuk
mendapatkan pemasukan finansial melalui
perolehaniklan. Sgak awa tahun 1990-an hingga
tahun 2005, belanjaiklan televis relatif Iebih ting-
gi dibanding belanjaiiklan medialain. Pangsa pa-
sar mediauntuk belanjaiklan semenjak muncul
mediatelevis komersia secaragradud didominas
olehmediabaruini. Dari tahun 1986 hingga 1991,
pangsapasar mediauntuk belanjaiklanitu masih
dikuasai mediacetak, khususnyasurat kabar. Akan
tetapi mulai tahun 1992, secara perlahan-lahan
mediatelevis mulai menguasai belanjaiklan me-
dialndonesia. Padatahun 2005 belanjaiklan me-
diadiproyeksikan benar-benar dikuasai oleh me-
dia televis (60,4 persen). Belanja iklan media
suratkabar hanya sebanyak 30,1 persen sgja.
Sisanyadiperebutkan antaramediaradio, mgaah,
dan luar ruang. Khususterkait denganbelanjaiklan
mediatelevis, selamatahun 2000 — 2004 tam-
paknya terjadi kompetisi ketat antara stasiun
RCTI, Indosiar, SCTV, dan TransTV. Laporan
Nielsen Media Research menunjukkan, selama
periode Januari — Desember 2005, total belan-
ja semua media (TV, koran, majalah) sebesar
Rp 25,8 trilyun dengan belanja iklan televis
mencapal sebanyak Rp 17,7 trilyun (53 persen).
Pada periode Januari — September 2006, total
belanja semua media mencapai Rp 22,2 trilyun
(naik 15 persen dalam periode sama di tahun
2005). Pors belanjaiklantelevis masihlebih besar
dibanding mediayang lain. Stasun RCTI masih
memimpin pasar dengan perolehan iklan paling
besar disusul SCTV dan TransTV (CASBA,
2007: 5-6).

|deologi patriarkisme beroperas melalui
dominas pekerja priadalam struktur organisasi
industri televis (Sunarto, 2007). Secarakuantita-
tif, jumlah pekerjaprialebih banyak dijumpai di-
banding pekerjawanita. Secaramangjerial, peker-
japrialebih banyak menduduki jabatan pimpinan
dibanding pekerjawanita. Dalam operasionalisas
sehari-hari semua pekerjadi stasiun televis di-
asumsikan berjeniskelamin priayang harus selalu

siap untuk bertugas kapan saja dan dimanasgja.
Daamkompetis untuk menduduki jabatan tertentu
pekerjawanitadiperlakukan samadengan peker-
japria. Ukuran keberhasilan menduduki jabatan
ditentukan oleh prestasi kerja bukan perlakuan
khususberdasarkan jeniskelamin. Meskipun seca
ranormatif keberadaan pekerjawanitadilindungi
dari pelecehan seksual pekerjapria, ddamredita-
nyaternyatadijumpal adanya pekerjawanitayang
mengalami perlakuan kasar secaraverbal. Akan
tetapi laporan resmi adanya perlakuan semacam
ini pada pihak manajemen tidak pernah dijumpai.

Iklim organisas yang berkembang dalam
industri televisi didominasi oleh nilai-nilai yang
bersifat maskulin sehingga mengukuhkan ke-
beradaanindustri mediatelevis sebagai Stuspria
(male site). Dalam situasi semacam ini, kebe-
radaan pekerja wanita lebih banyak melakukan
aktivitas yang mengarah pada reproduksi nilai-
nilai dominan (patriarkistik dan kapitalistik) di-
banding melakukan resistens melalui produksi
nilai-nilai alternatif. Meskipun demikian, upaya
untuk melakukan resistens terhadap nilai-nilai
dominan itu bukannyatidak ada sama sekali.

Dengan relas gender yang didominasi
pekerjapriaini, sulit bagi pekerjawanita untuk
memberdayakan struktur gender merekauntuk
melawan dominasi nilai-nilai patriarkistik di
lingkungan kerjamereka Dalamlingkungan kerja
yang belum digenderkanini munculnyatayangan
anak-anak beris kekerasan tertentu terhadap
wanita merupakan sebuah implikasi tidak ter-
elakkan karena semuanyamasih dianggap wajar
dan alamiah oleh segenap pekerjayang ada.

Simpulan

Dari uraian di atas bisa disimpulkan be-
berapahal. Pertama, dalam teks program anak-
anak produksi lokal dijumpai adanyakekerasan
personal dan struktural tertentu terhadap tokoh
wanita. Kekerasan personal berupa kekerasan
fisk dan psikologis. Kekerasan struktura berupa
dominas tokoh priaaastokoh wanitadan stereo-
tipesas peran gender.

Kedua, kekerasan struktura dalamwujud
stereotipisas peran gender wanitaterjadi dalam
bentuk peran sosial sebagai ibu rumah tangga,
posis sosa sebagal pendamping priadan penga:
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suh anak dengan atribut personal emosiona, pa-
gf, dan penghindar konflik.

Ketiga, latar belakang terjadinya stereo-
tipesas peran gender wanita adalah adanya ke-
bencian tertentu terhadap keberadaan kaum wa-
nitayang disebarluaskan melaui berbagai mitologi
misoginistik yang bekerjamelalui ketidaksadaran
kolektif atau ideologi tanpakesadaran. 1deologi
gender dominan yang berlaku dalamindustri tele-
vis berupaideologi kapitalisme dan patriarkisme
telah menjadikan serotipesas tersebut wajar dan
damiah.

Disarankan, dalam kadar tertentu ste-
reotipisas peran gender tetap diperlukan sgjauh
tidak menyudutkan posis kaum wanita di ma-
gyarakat. Dalam program anak-anak produks lo-
ka hendaknyadimunculkan beragamperan sosd,
posis sosd dan atribut personal yang tidak meru-
gikan kaumwanita. Tugas parasineas|ndonesa
untuk menghasilkan karya yang bebas dari bias
gender.
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